ABSTRAK

Skripsi yang berjudul “’Penanaman Pendidikan Karakter Peduli
Lingkungan Melalui Program Adiwiyata Pada Siswa IPS Kelas IX Di SMPN 2
Kauman Tulungagung’” ini ditulis oleh Farzda Dwi Prahandani NIM.
126209201025, pembimbing Hendra Pratama, M.Pd.
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Penanaman pendidikan karakter peduli lingkungan kepada siswa melalui
program adiwiyata sangatlah penting mengingat perkembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi yang membuat perilaku manusia semakin mengekploitasi sumber
daya alam dan hilangnya kepedulian terhadap lingkungan. Melalui program
adiwiyata pendidikan  karakter peduli lingkungan diharapkan dapat
membangkitkan dan mewujudkan kepedulian lingkungan dengan mengenalkan
pada anak-anak pentingnya pelestarian lingkungan. Pelestarian lingkungan bisa
diupayakan terutama di sekolah melalui program adiwiyata. Salah satu sekolah di
Kabupaten Tulungagung yang sudah menyandang predikat adiwiyata yaitu SMPN
2 Kauman Tulungagung. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan
jenis penelitian deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara, dokumentasi.

Tujuan dari penelitian ini yaitu: 1) mengetahui kegiatan penanaman
pendidikan karakter peduli lingkungan melalui program adiwiyata pada siswa IPS
kelas IX di SMPN 2 Kauman Tulungnagung, 2) mengetahui strategi dalam
penanaman pendidikan karakter peduli lingkungan melalui program adiwiyata
pada siswa IPS kelas IX di SMPN 2 Kauman Tulungnagung, 3) mengetahui faktor
pendukung dan penghambat penanaman pendidikan karakter peduli lingkungan
melalui program adiwiyata pada siswa IPS kelas 1X di SMPN 2 Kauman
Tulungnagung.

Hasil yang didapat pada penelitian menunjukkan bahwa 1) pada kelas VII,
melalui sosialisasi pengenalan sampah, sosialisasi pemilihan sampah, serta
sosialisasi bank sampah, pada kelas VIII sudah mulai ada pemantapan karakter
peduli terhadap lingkungan dengan disiplin melalui piket kelas, jumat’bersih,
tidak membuang sampah smbarangan, menjaga kelas dan halaman agar tetap
bersih, tanggungjawab dengan bersedia menerima hukuman jika melakukan
kesalahan, pada kelas IX ini sudah menjadi tauladan bagi adik kelasnya dengan
memberi contoh menanam pohon serta perawatan pohon, 2) strateginya dengan
sekolah mengikuti lomba, serta sekolah membuat aturan berkaitan dengan
adiwiyata, jika ada yang melanggar akan mendapatkan hukuman, 3) faktor
pendukungnya seperti keteladanan, ketegasan guru, peraturan sekolah. Sedangkan
faktor penghambatnya seperti biaya operasional adiwiyata, kebiasaan siswa,
kurang kesadaran siswa menaati aturan.
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ABSTRACT

The thesis entitled "Instilling Environmental Care Character Education
Through the Adiwiyata Program in Class X Social Sciences Students at SMPN 2
Kauman  Tulungagung™ was written by Farzda Dwi Prahandani NIM.
126209201025, supervisor Hendra Pratama, M.Pd.
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Instilling environmental care character education in students through the
adiwiyata program is very important considering the development of science and
technology which makes human behavior increasingly exploit natural resources
and lose concern for the environment. Through the Adiwiyata program,
environmental care character education is expected to generate and realize
environmental awareness by introducing children to the importance of
environmental conservation. Environmental preservation can be pursued,
especially in schools, through the Adiwiyata program. One of the schools in
Tulungagung Regency which has the adiwiyata title is SMPN 2 Kauman
Tulungagung. This research is qualitative research with a qualitative descriptive
research type. The data collection techniques used in this research are observation,
interviews, documentation.

The aims of this research are: 1) to find out the activities of instilling
environmentally caring character education through the adiwiyata program in
class 1X social studies students at SMPN 2 Kauman Tulungnagung, 2) to find out
strategies for instilling environmentally caring character education through the
adiwiyata program in class IX social studies students at SMPN 2 Kauman
Tulungnagung, 3) determine the supporting and inhibiting factors for instilling
environmentally caring character education through the adiwiyata program in
class IX social studies students at SMPN 2 Kauman Tulungnagung.

The results obtained from the research show that 1) in class VII, through
socialization on waste recognition, socialization on waste selection, and
socialization on waste banks, in class VIII there has begun to be a strengthening of
the character of caring for the environment with discipline through class pickets,
clean Fridays, not throwing away litter, keeping the classroom and yard clean,
responsibility by being willing to accept punishment if you make a mistake, in
class IX they have become role models for their younger classmates by giving
examples of planting trees and caring for trees, 2) the strategy is that the school
takes part in competitions, and the school makes rules relating to adiwiyata, if
anyone violates they will receive punishment, 3) supporting factors such as
example, teacher strictness, school regulations. Meanwhile, inhibiting factors
include adiwiyata operational costs, student habits, lack of awareness of students
obeying the rules.

XViii



iada

sl O 3 Ul s O3 (e il el A la (8" ¢ i A 1Y)
Sy 593 1358 LS Malac Yl Al C_a};\ B OlesS A jaa (A aulil) Coall dpclaial)
Al B diale Ll | xia <o 3al) 126209201025 a8

A g3l gral o Aty Agind) (A paddd) ada ;dzalidal) cilalsl)

) Bl Ll g el ULl mali e JUA e Al (sl Ay Slaia ) A8 Lue )
plaia ¥l 2ad) 5 2l i JSy dpmgadall ) sall Jiiasy (5 il &gl Jragy (5311 La 5l i€l o glall ) sk
Gaiady Al ) Al dle ) dpadd aled g2 OF @siall e (llsal mali oy JIA e Al
dala s i) e Blial) dalia (Say s Al e Laliall dpaaly JUlaY) Ciy ja3 IS (e Sl 2 5l)
Uil ool ) Jadlly Joat A gmi gl i ghh (3 ool (san) U0l geali o IOA (g calad) B
(S shay B g B e o Gng sa Gl 13 Alaugiall 2 aial miglg glasS Au e
G sil) 5 L g Aaa Dl o Ganll 138 8 Aeddisall HULI wan s

by DA e Al L) dpads aded (e Aadil 4 el (1 1 sl 13a Cilaal

(2 «msalini gl 2 Adas siall (o sS A yie A aulill Caall Lelaia¥) il jall Ul Bl s

ol OBl Wl gl el DA e Al Al ) dpadd Ap i e Sl jiul 48

daclall Jul sall aiiS) (3 cilans siall 2 misalinigls GlasS dujie A aulill Caall dpclaiay)

Coall e lain¥) clul jall ol Ul sl zeali ys A (e Al dle 1) dpadd ol e a2l dadiall
A siall 2 2 salind sl 55 le s A jaa (8 puldl

LaEl DDA Ge bl Gaall (1 ol Gndll (e Ldle Jpanldl a3 il gl el
le delaa¥) Ll y callall sl e delaia¥) il p calldl) e o jaill e dyelaial)
Clbaiel JMA (e BlaailV) ae Ll plaia¥) sl a3 1oy el Caall b i) ol gy
A gpanall 5 celidll 5 ol ) Jucadl) Aillas e Lalial) 5 cAaladll ey pde 5 cAaandl oLl Caglaii 5 (Juail
Ui jaal) agidle 3 5 538 | ganial aulill cavall (8 Uad cai )l 13) aliall J sl slaain) DA (e
Lol i () (o Al i) (2 OladVL el s i) de) )3l e dlial elae) DA (4
dacl Jalse (3 ctilagn add (gl Calla 13 el panlly (3lai ael 8 A paall audai s cclibosall
Al CadlSall A8 gaal) ol gall Jai cdnii <l b5 A yaall il gl calaal) Al (JUall Jia
) il aglliiey (OUall e g 48 5 caSUall ilale 5 iy guall

XiX



